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Abstract. This study aims to improve the mathematics learning outcomes of fifth-grade
elementary school students through the application of the direct instruction model. Direct
instruction is a structured teaching approach that includes clear objectives, teacher
demonstrations, guided practice, and independent student activities. This classroom action
research was conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation,
observation, and reflection stages. The research involved 35 (fifth-grade students as
participants. Data were collected through learning outcome tests, classroom observations, and
documentation. The results showed a consistent improvement in students’ mathematics
achievement after implementing the direct instruction model. In the pre-cycle, many students
had not yet met the minimum mastery criteria. However, after two cycles of applying direct
instruction, the number of students reaching the expected learning standards increased
significantly. The findings suggest that the direct instruction model is effective in enhancing
students’ understanding and performance in mathematics. Therefore, it is recommended for
elementary school teachers to adopt this model, particularly when teaching abstract or
procedural mathematical concepts.

Kata kunci: Direct Instruction, Learning Outcomes, Mathematics, Elementary School, Fifth
Grade

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan bidang utama dalam kehidupan, karena melalui pendidikan seseorang
dapat berkembang. Itulah sebabnya pendidikan memerlukan perhatian khusus dari semua pihak
dan tidak hanya bergantung pada pemerintah. Pendidikan dapat diperoleh darimana saja mulai di
keluarga, sekolah, lingkungan sekitar, dan masyarakat [1]. Pendidikan merupakan suatu proses untuk
mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, sikap dan
keterampilannya. Semua tahapan pendidikan mempunyai tujuan agar dapat dipatuhi dan diterapkan di
setiap tingkatan, hal ini disebut dengan istilah kurikulum [2]. Pendidikan yang berkualitas dapat
dicapai melalui pembelajaran yang efektif. Pencapaian kegiatan pembelajaran yang efektif dapat
diperoleh dengan mengoptimalkan salah satu unsur didalamnya, salah satunya adalah dengan
meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar yang bisa dicapai dengan
penggunaan model pembelajaran yang menarik [3].Sebagai rancangan pendidikan, kurikulum
memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam aspek pendidikan. Pentingnya posisi kurikulum
membuat proses penyusunan dan pengembangan kurikulum harus lebih berhati-hati dan harus
didasarkan pada pertimbangan atau pada landasannya. Sehingga kurikulum dapat dijadikan dasar
dalam menyelenggarakan Pendidikan dan dapat memfasilitasi tercapainya tujuan pendidikan serta
membuat pembelajaran lebih efisien dan efektif [4]. Matematika merupakan suatu bidang ilmu yang
memiliki peranan penting dalam satuan Pendidikan [5]. Matematika memiliki peranan yang penting
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Matematika menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin, dan memajukan daya pikir manusia [6]. Matematika merupakan suatu
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bidang ilmu yang memiliki peranan penting dalam satuan Pendidikan [7]. Matematika, sebagai salah
satu mata pelajaran inti, memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis
dan analitis siswa. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk proses perhitungan dan berpikir yang
sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah [8]. Namun, kenyataannya, banyak
siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, yang
berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
hasil belajar matematika adalah pendekatan pembelajaran yang kurang tepat.

Matematika masuk ke dalam kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang
memiliki standar kompetensi untuk jenjang sekolah dasar dan sederajat yakni: 1) mengenal dan
menggunakan berbagai informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan kreatif, 2)
menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dengan bimbingan guru/ pendidik; 3)
menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi; 4) menunjukkan kemampuan memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan sehari-hari; 5) menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan
sosial di lingkungan sekitar; 6) menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis,
dan berhitung; 7) menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaakan waktu
luang [9].

Pendidikan matematika di sekolah dasar memegang peranan penting dalam pengembangan
kemampuan kognitif dan logis siswa. Mata pelajaran matematika sering kali dianggap sulit oleh siswa,
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Salah satu penyebab utama adalah metode
pembelajaran yang kurang menarik dan tidak memadai dalam menyampaikan materi. Matematika,
terutama di tingkat dasar, memerlukan pendekatan yang sesuai untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep yang lebih abstrak, seperti bangun datar, operasi bilangan, dan geometri. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajarnya [10]. Hasil belajar siswa yang rendah dilihat dari data hasil tes evaluasi
yang telah dilakukan guru. Masih banyak siswa yang belum tuntas dalam hasil belajarnya. Hasil
belajar siswa yang rendah dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari diri siswa itu sendiri seperti halnya motivasi dan kecerdasan
siswa. Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan siswa meliputi model pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi [11].

Dari observasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru dalam pembelajaran masih
kurang tepat dan kurang inovatif. Sehingga untuk mengatasinya diperlukan model pembelajaran yang
lebih inovatif lagi. Berbagai metode pembelajaran bisa kita gunakan dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Upaya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa memerlukan ketepatan dalam memilih metode pembelajaran
[12]. Salah satu model yang tepat untuk permasalahan tersebut yakni model pembelajaran langsung
atau direct instruction. Model pembelajaran ini memiliki arti suatu model belajar untuk membentuk
perilaku yang baru serta mempertahankannya, dikarenakan orientasi dari model ini sangat luas. Model
ini sesuai dengan karakteristik peserta didik yang masih memerlukan guru untuk mendampinginya
dalam memahami materi. Guru menjadi fasilitator secara langsung, sehingga pembelajaran lebih
terarah [13].

Model pembelajaran langsung (direct instruction) sering disamakan dengan metode ceramah,
karena sifatnya sama-sama memberi informasi, pembelajaran berpusat pada guru (feacher centered).
Namun dalam pelaksanaannya model pembelajaran langsung dominasi guru banyak dikurangi. Guru
tidak terus bicara, tetapi guru hanya memberi informasi kepada bagian atau saat-saat diperlukan.
Misalnya pada permulaan pelajaran, pada topik yang baru, pada waktu memberikan contoh-contoh
soal dan sebagainya, selanjutnya peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal-soal di papan tulis
atau di meja masing-masing. Pembelajaran ini berpusat pada guru, tetapi tetap harus menjamin
terjadinya keterlibatan peserta didik. Jadi lingkungannya harus diciptakan yang berorientasi pada
tugas-tugas yang harus diberikan pada peserta didik [14].

Model pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan salah satu model mengajar yang
dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat
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diajarkan selangkah demi selangkah [15]. Model pembelajaran ini dirancang khusus untuk menunjang
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang
terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi
selangkah [16]. Ciri-ciri model pembelajaran langsung yaitu: 1). Adanya tujuan pembelajaran dan
pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian belajar, 2). Sintaks atau pola keseluruhan dan
alur kegiatan pembelajaran, dan 3). Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan
agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. Selain itu, dalam pengajaran
langsung harus memenuhi suatu persyaratan, antara lain: 1). Ada alat yang akan didemonstrasikan; 2).
Harus mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks) [17]. Salah satu karakteristik dari suatu model
pembelajaran adalah adanya sintaks atau tahapan pembelajaran, yang bertujuan untuk mempermudah
dan mengimplementasikan model tersebut [18].

Model pembelajaran yang dapat disampaikan dalam bentuk ceramah, demonstrasi, praktik, dan
kerja-kerja kelompok ini memiliki 5 tahapan dalam pelaksanaannya. Tahapan yang pertama adalah
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Tahapan kedua dari model pembelajaran langsung
adalah mendemonstrasikan pengetahuan, informasi dan keterampilan. Tahap ketiga dari model
pembelajaran langsung adalah membimbing siswa dalam mempratekkan materi pembelajaran. Tahap
keempat adalah mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Tahapan terakhir, tahap kelima
model pembelajaran langsung adalah memberikan kesempatan untuk pelatihan/praktek lanjutan
kepada siswa [19].

Peran guru dalam strategi ini adalah menjelaskan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin
dikuasai siswa, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan dengan benar, merencanakan dan
memberikan bimbingan latihan awal, mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan
baik, memberikan umpan balik dan mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan bagi siswa [20].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model PTK (Penelitian Tindakan Kelas) sebagai
metodenya. Pada penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Skema peneliti ini mengacu pada
model Kemmis dan Mc. Taggart, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, lalu refleksi [21].
Penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalah melakukan suatu tindakan atau usaha di dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini dilakukan secara
kolaboratif antara guru dengan peneliti yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di SD 1 Kalirejo Kudus. Adapun waktu penelitian ini berlangung dari
tanggal 20 Februari s.d. 6 Maret 2025. Sebagai subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang
berjumlah 35 orang, dengan jumlah siswa laki-laki 17 orang dan siswa perempuan 18 orang. Dalam
PTK ini peneliti merencanakan dua siklus. Siklus pertama diawali dengan refleksi awal karena peneliti
telah memiliki data yang dapat dijadikan dasar untuk merumuskan tema, penelitian yang selanjutnya
diikuti perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dan refleksi. Berdasarkan hasil refleksi siklus
pertama dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa yang diukur melalui nilai tes matematika. Siswa dianggap tuntas dalam
pembelajaran apabila memperoleh nilai minimal 75, yang merupakan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Jika lebih dari 75% siswa mencapai nilai KKM, maka dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran langsung (direct instruction) berhasil dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Hasil dari kegiatan pra siklus dari peserta didik kelas V terlihat bahwa pembelajaran langsung
(direct instruction) untuk meningkatkan hasil belajar siswa cukup rendah. Hasil ini menjadi dasar
dalam memahami konsep dasar, sehingga memperoleh nilai belajar yang rendah. Rendahnya hasil
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tersebut menjadi dasar dalam perancangan pembelajaran di siklus selanjutnya yang akan
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Pada siklus 1, pembelajaran dilakukan dengan Menyusun modul ajar berbasis pembelajaran
langsung (direct instruction) yang menggunakan media PowerPoint dan menggunakan beberapa
lembar latihan soal. Pembelajaran ini berpusat pada guru, tetapi tetap harus menjamin terjadinya
keterlibatan peserta didik. Guru tidak terus bicara, tetapi guru hanya memberi informasi kepada bagian
atau saat-saat diperlukan. Pembelajaran berlangsung selama dua kali pertemuan, yang mana setiap
pertemuan berdurasi 2 x 35 menit atau 70 menit. Dari hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada tabel 1 akan dipaparkan hasil Tindakan dari
siklus 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa dan Ketuntasan Klasikal

KKM Nilai N|_Ia| . Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas
Terendah Tertinggi
75 10 100 74 22 13
Ketuntasan Klasikal 62,85% 37,15%

Tabel 1 menunjukkan bahwa di kelas V SD 1 Kalirejo Kudus siswa yang tuntas sebanyak 22 dari
35 anak dengan presentase 62,85%. Pada siklus ini terdapat kenaikan dibandingkan dengan pra siklus
sebelum menerapkan pembelajaran langsung (direct instruction) dalam kegiatan pembelajaran. Tetapi
karena perolehan ketuntasan klasikal yang belum memenuhi indikator pencapaian, maka penelitian
dilanjutkan ke siklus 2.

Melihat dari hasil refleksi siklus 1, maka pembelajaran di siklus 2 dilaksanakan dengan
penambahan latihan-latihan soal agar siswa lebih terlatih dalam mengerjakan soal. Kegiatan
pembelajaran berlangsung (direct instruction) dengan baik dan antusias dari siswa yang sangat aktif.
Hasil dari siklus 2 menunjukkan bahwa siswa mengalamai kenaikan nilai hasil belajar yang signifikan
disbanding dengan siklus sebelumnya. Berdasarkan kegiatan yang berlangsung di siklus 2, diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa dan Ketuntasan Klasikal

Nilai Nilai Tidak
KKM Terendah Tertinggi Rata-rata Tuntas Tuntas

75 70 100 84 31 4
Ketuntasan Klasikal 88,57% 11,43%

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa di kelas VV SD 1 Kalirejo Kudus sudah mencapai
ketuntasan klasikal 88,57%. Hasil tersebut cukup menjadi bukti bahwa siswa kelas V berhasil
memenuhi KKM yang telah ditentukan. Karena indikator ketuntasan sudah tercapai dengan baik, maka
kegiatan penelitian diselesaikan pada siklus 2. Hasil evaluasi dari siklus 1 dan siklus 2 cukup
membuktikan adanya kenaikan secara signifikan terhadap model pembelajaran yang digunakan yaitu
pembelajaran langsung (direct instruction).

3.2 Pembahasan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di SD 1 Kalirejo pada mapel matematika menunjukkan
hasil kenaikan secara signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan perbandingan perolehan dari pra
siklus, siklus 1, dan siklus 2. Dengan perolehan pada pra siklus nilai rata-rata 64 dengan tingkat
ketuntasan 31,42%, siklus 1 nilai rata-rata 74 dengan tingkat ketuntasan 62,85%, dan siklus 2 nilai
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rata-rata 84 dengan tingkat ketuntasan 88,57%. Hasil nilai ini membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran langsung (direct instruction) secara efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Ketuntasan Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2

. Nilai Nilai Rata- Tidak Ketuntasan
Siklus KKM Terendah  Tertinggi rata Tuntas Tuntas Klasikal
Pra 0
Siklus 75 10 80 64 11 24 31,42%
Siklus 1 75 10 100 74 22 13 62,85%
Siklus 2 75 70 100 84 31 4 88,57%

Berdasarkan pada tabel 3, dapat dilihat bahwa peningkatan pada hasil belajar siswa kelas V dari
setiap siklus mengalami kenaikan yang signifikan. Dari pra siklus ke siklus 1 mengalami kenaikan
sebesar 31,43%. Kemudian dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami kenaikan sebesar 25,72%. Kenaikan
nilai tersebut cukup membuktikan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD 1 Kalirejo Kudus dengan
model pembelajaran langsung (direct instruction)menunjukkan hasil yang sangat baik dan signifikan.

4. Kesimpulan

Hasil peningkatan dari penerapan model pembelajaran langsung (direct instruction) untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 5 di SD 1 Kalirejo Kudus dapat dibuktikan dengan
nilai yang diperoleh dari mulai pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Hasil belajar yang ditunjukkan dari
pra siklus menunjukkan presentase kelulusan 31,42% (11 anak). Setelah berada di siklus 1 meningkat
menjadi 62,85% (22 anak). Dan di siklus 2 memperoleh presentase 88,57% (31 anak). Hal ini
menjadikan presentase kelulusan telah melebihi indikator capaian pada penelitian ini.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa model direct instruction merupakan
pendekatan yang sesuai dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat
prosedural dan abstrak. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kognitif yang menekankan
pentingnya penyampaian informasi secara bertahap dan sistematis oleh guru. Hasil penelitian ini juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian model pembelajaran, khususnya dalam konteks
pendidikan dasar.

Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kepada guru-guru sekolah dasar untuk
mempertimbangkan penerapan model pembelajaran langsung dalam kegiatan belajar mengajar,
terutama pada materi matematika yang cenderung sulit dipahami siswa.
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